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Negara hukum adalah sebuah gagasan yang ideal dan telah berkembang sejak 
lama. Gagasan negara hukum yang dianut oleh negara-negara Barat sekarang pada 
umumnya adalah gagasan negara hukum yang berasal dari hasil pemikiran 
intelektual Barat yang berpijak pada filsafat liberal dan sekuler. Oleh karena itu 
Muhammad Tahir Azhary mengajukan prinsip-prinsip negara hukum atau nomokrasi 
Islam yang berdasarkan wahyu ilahi (al-Qur'an dan sunnah) untuk mencapai 
kemaslahatan manusia dunia dan akhirat.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui prinsip-prinsip negara hukum 
Muhammad Tahir Azhary. Di samping itu juga untuk mengetahui bagaimana 
implementasinya dan tinjauan siyasah dusturiyah terhadap konsep negara hukum 
Muhammad Tahir Azhary.

Penelitian ini bertolak dari ajaran Islam, yang menjelaskan saling berkaitan 
antara agama, negara dan hukum. Ketika komponen tersebut tidak dapat dipisahkan 
karena agama memberikan pengaruh dan sumber dari pada hukum serta meletakan 
prinsip-prinsip dasar bagi negara.

Penelitian ini dilakukan dengan metode analisis isi dua buku karangan 
Muhammad Tahir Azhary diantaranya adalah Negara Hukum Suatu Studi tenlang 
Prinsip-prinsipnya Dilihal dari Segi Hukum Islam, Implementasi pada Periode 
Negara Madinah dan Masa Kim Dan Islam untuk Disiplin Ilmu Hukum Sosial dan 
Politik. Teknik pengumpulan data dengan studi kepustakaan. Analisis dilakukan 
dengan mengklasifikasikan data-data yang terkumpul sesuai dengan perumusan 
masalah, menganalisa data dengan data yang lain, baru kemudian menank 
kesimpulan akhir.

Data yang ditunjukkan menunjukkan bahvva konsep negara hukum 
Muhammad Tahir Azhary adalah negara hukum yang berdasarkan wahyu ilahi (al- 
Qur'an dan sunnah) yang memiliki sembilan prinsip-prinsip umum nomokrasi Islam, 
yaitu: (1) kekuasaan sebagai amanah; (2) musyawarah; (3) keadilan; (4) persamaan; 
(5) pengakuan dan perlindungan terhadap hak-hak asasi manusia; (6) peradilan bebas; 
(7) perdamaian; (8) kesejahteraan dan (9) ketaatan rakyat. Prinsip-prinsip itu bersifat 
baku, mutlak dan universal.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa konsep negara hukum 
Muhammad Tahir Azhary adalah konsep negara hukum yang Islami (sesuai dengan 
doktrin Islam), karena tidak mengabaikan sendi-sendi wahyu (Qur’an dan Sunnah). 
Konsep negara hukum Muhammad Tahir Azhary juga sejalan dengan siyasah 
dusturiyah yang mengutamakan kemaslahan umat, karena mencegah timbulnya 
kekuasaan yang otoriter, diktator dan sekuler.


